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Dorong Peran Resi Gudang
untuk Ketahanan Pangan

NERACA

Jakarta - Pengamat ekonomi sekaligus guru besar
Universitas Sebelas Maret, Izza Mafruhah mengatakan
Pemerintah perlu terus mendorong peran strategis re-
si gudang sebagai bagian penting dalam mendukung
ketahanan pangan nasional.

"Resi gudang yang telah berjalan lebih dari 15 tahun
di Indonesia tidak hanya untuk meningkatkan kese-
jahteraan petani dan pemilikkomoditas, namun instru-
men ini juga bisa menjadi bagian untuk mendukung
ketahanan pangan nasional, terutama dari sisi rantai
pasok atau 'supplay chain'nya," kata Guru Besar
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret
Izza Mafruhah, seperti dikutip Antara, kemarin,

Membicarakan resi gudang dalam konteks keta-
hanan pangan, kata Izza, tentunya instrumen ini dap-
at membantu dari aspek produksi berupa pembiayaan
dan juga aspek penjagaan harga untuk menekan laju
inflasi, karena hasil pertanian adalah salah satu produk
yang tergantung pada kondisi alam dan musim.

pangan membutuhkan masa sekitar tiga
hingga empat bulan sekali panen dan pada saat panen
raya jurnlah produk melimpah sehingga harga turun.
Sebaliknya pada masa tanam dan produksi, hal ini
menyebabkan harga fluktuatif," katanya.

Salah satu alternatif dalam mengatasi ini adalah
dengan menyiapkan saluran distribusi yang menjaga
ketersediaan barang sekaligus meredam fukiuasi har-
ga agar tidak merugikan baik petani maupun kon-
sumen, dan itu bisa dengan melalui sistem resi gudang.

Perluupayabersamadaripara pemangku kepentin-
gan, baik pemerintah, akademisi, dunia usaha,
masyarakat dan juga media perlu melakukan kolabo-
rasi untuk mengoptimalkan sistem resi gudang ini
dalam mendukung ketahanan pangan.

Menurut dia, ada beberapa upaya yang perlu di-
lakukan, yaitu sosialisasi tentang sistemn resi gudang
(SRG), tujuan, aktivitas serta upaya yang dilakukannya
termasuk dalam hal bantuan pembiayaan yang bisa
diberikan kepada pelaku usaha. Langkah ini perlu di-
lakukan oleh pemerintah termasuk dengan menggan-
deng akademisi dan media.

Langkah berikutnya, meningkatkan kemudahan
dan keterjangkauan akses pembiayaan kepada pihak
petani dan pelaku usaha pertanian agar tidak terjebak
pada pembiayaanilegal, selanjutnya bekerja sama den-
gan pelaku usaha pemasaran agar mampu menya-
lurkan barang kebutuhan pangan dengan kualitas baik

dan harga terjangkau. @ bari
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